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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Bentuk Penelitian 

 Bentuk penelitian ini adalah penelitian korelasi. Penelitian korelasi 

dimaksud untuk mengetahui apakah ada atau tidaknya hubungan antara 

dua variabel.66 Teknik korelasi ini digunakan untuk mengetahui adakah 

pengaruh yang signifikan antara interaksi sosial dalam bimbingan 

kelompok terhadap kepercayaan diri siswa di Sekolah Menengah Atas 

Negeri 1 Kampar Timur. 

 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

 Penelitian ini berlokasi di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 

Kampar Timur Kabupaten Kampar. Pemilihan lokasi ini berdasarkan atas 

permasalahan yang ada di sekolah tersebut dan masalah yang diteliti ini 

sesuai dengan bidang ilmu yang penulis pelajari pada saat ini. Penelitian 

ini dilakukan pada bulan januari 2017 hingga selesai. 

 

C. Subjek dan Objek penelitian  

 Subjek penelitian ini adalah siswa kelas XI IPA 2 dan XI IPA 3 

Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Kampar Timur, sedangkan objek 

penelitian ini adalah interaksi sosial dalam bimbingan kelompok terhadap 
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kepercayaan diri siswa di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Kampar 

Timur. 

 

D. Populasi dan Sampel 

  Populasi adalah seluruh subjek di dalam wilayah penelitian yang 

dijadikan subjek penelitian. Adapun populasi dalam penelitian ini adalah 

siswa kelas XI IPA 2 dan IPA 3 di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 

Kampar Timur yang berjumlah 65 orang siswa yang sudah pernah 

melaksanakan dan mengikuti bimbingan kelompok. 

 Dengan jumlah populasi sebanyak 65 orang yang kurang dari 100, 

maka penulis menggambil semua popolasi tersebut. Hal ini sependapat 

dengan Suharsimi Arikunto, yang mengatakan bahwa apabila subjek 

penelitian kurang dari 100, lebih baik diambil semua sehingga 

penelitiannya merupakan penelitian populasi.67 

TABEL III.1 

Sampel Penelitian 

 

No Kelas Jumlah Siswa 

1 XI IPA 2 32 orang Siswa 

2 XI IPA 3 33 Orang Siswa 

Jumlah                   65 Orang Siswa 
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E. Teknik Pengumpulan Data 

1. Kuesioner atau Angket 

 Kuesioner atau angket adalah daftar pertanyaan tertulis yang 

memerlukan tanggapan baik kesesuaian maupun ketidak sesuaian dari 

sikap testi.68 Angket yang digunakan adalah angket tertutup dan 

digunakan untuk mendapatkan data pengaruh interaksi sosial dalam 

bimbingan kelompok terhadap kepercayaan diri siswa di Kelas XI IPA 

2 dan XI IPA 3 di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Kampar Timur. 

 Jenis angket yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah 

Skala Liker. Adapun alternatif jawabannya adalah, SL (Selalu), SR 

(Sering), KD (Kadang-Kadang), JR (Jarang) dan TP (Tidak Pernah). 

Untuk menganalisis data setiap alternatif jawaban diberikan bobot 

sebagai berikut: 

TABEL III.2 

SKOR ALTERNATIF JAWABAN KUESIONER ATAU 

ANGKET 

 

Alternatif Jawaban Bobot 

(+) (-) 

Selalu 5 1 

Sering 4 2 

Kadang-kadang 3 3 

Jarang 2 4 

Tidak Pernah 1 5 

 Sumber: Riduwan, Skala Pengukuran Variabel-variabel Penelitian
69
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2. Dokumentasi 

Teknik ini digunakan untuk mengumpulkan data tentang sejarah 

dan perkembangan sekolah, visi misi sekolah, tujuan sekolah, keadaan 

guru dan siswa, data sarana dan prasarana di Sekolah Menengah Atas 

Negeri 1 Kampar Timur. 

 

F. Teknik Analisis Data 

1. Analisis Instrumen Penelitian 

 Angket yang akan digunakan dalam mengumpulkan data 

penelitian, terlebih dahulu haruslah dilakukan uji coba untuk menguji 

validitas dan realibilitas angket tersebut. 

a. Validitas 

  Validitas adalah dimana tingkat suatu instrumen digunakan 

untuk mengukur apa yang seharusnya diukur.70 Setiap item-item 

dalam instrumen dapat diketahui valid atau tidaknya dengan cara 

mengkorelasikan antara skor item instrumen dengan skor total. 

Item yang mempunyai korelasi positif dengan kriterium (skor total) 

serta korelasi yang tinggi, menunjukkan bahwa item tersebut 

mempunyai validitas yang tinggi pula. 

  Biasanya syarat minimum yang digunakan untuk memenuhi 

syarat adalah kalau r = 0,3. Jika korelasi antara butir dengan skor 
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total kurang dari 0,30 maka butir dalam instrumen tersebut 

dinyatakan tidak valid, sehingga harus diperbaiki atau dibuang.71 

  Teknik validitas instrumen dalam penelitian ini adalah 

menggunakan teknik korelasi product moment dan dibantu dengan 

bantuan program SPSS 16.0. Adapun Rumus product moment yang 

digunakan adalah sebagai berikut. 

      
       (  )(  )

√[      (  ) ][       (  ) ]
 

Keterangan:  

       = koefisien korelasi antara x dan y 

  N = jumlah subjek 

    = jumlah perkalian antara skor x dan skor y  

  = jumlah total skor x  

   = jumlah total skor y 

    = jumlah kuadarat x 

    = jumlah kuadarat y.72 

 

b. Reliabilitas 

  Reliabilitas adalah tingkatan pada mana suatu tes secara 

konsisten mengukur berapa pun hasil pengukurang yang diukur 

tersebut. Realibilitas dinyatakan dengan angka-angka, koofesien 

yang tinggi menunjukkan reliabilitas yang tinggi.73 Nilai alpha 

cronbatch alat ukur dalam melakukan penelitian dengan nilai 0,60-

0,70 adalah nilai terendah yang dapat diterima.74
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  Uji reliabilitas instrumen dengan menggunakan rumus 

alpha cronbach dengan bantuan program SPSS (Statisca Program 

Society Science) 16.0 for windows. Adapun rumus yang digunakan 

adalah Alpha Cronbach. 

Rumusnya adalah sebagai berikut: 

   =(
 

   
) (  

   

  
)  

 Keterangan:  

k = mean kuadrat antara subyek 

     = mean kuadrat kesalahan 

   = varian total.75
 

 

2. Analisis Data Penelitian 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

analisis kuantitatif. Dalam penelitian ini, penulis menganalisis data 

dengan menggunakan analisis statistik berupa teknik persentase untuk 

mengetahui data tentang variabel interaksi sosial dalam bimbingan 

kelompok dan kepercayaan diri siswa dengan rumus: 

  
 

 
 × 100%  

Keterangan:  

P= angka persentase 

F= frekuensi yang dicari 

N= number of case ( jumlah frekuensi atau banyaknya individu).
76
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Interaksi sosial dalam bimbingan kelompok dan kepercayaan diri  

diklasifikasikan ke dalam sangat baik, baik, cukup baik, kurang baik, 

dan tidak baik. Untuk menetukan kategori, terlebih dahulu 

menentukan interval dengan menggunakan rumus sebagai berikut:77
 

            = 
                        

               
 

a. Interaksi sosial dalam Bimbingan Kelompok terhadap 

Kepercayaan Diri 

Untuk menentukan kriteria dan presentasi interaksi sosial 

dalam bimbingan kelompok dengan cara jumlah item dikali dengan 

skor tertinggi (18x5=90) dan skor terendah (18x1=18). Untuk 

mengetahui interval dengan rumus sebagai berikut :          = 

     

 
 = 14,4 (dibulatkan menjadi 14). 

Tabel III.3 

Kriteria Skor dan Persentase Variabel Interaksi Sosial 

dalam Bimbingan Kelompok 

 

Kriteria Rentang 

Skor  % 

Sangat Baik 78 > 87> 

Baik 63-77 70-86 

Cukup Baik 48-62 53-69 

Kurang Baik 33-47 37-52 

Tidak Baik ≤ 32 ≤36 

 

b. Kepercayaan Diri Siswa 

Untuk menentukan kriteria dan presentasi kepercayaan diri 

siswa dengan cara jumlah item dikali dengan skor tertinggi 
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(19x5=95) dan skor terendah (19x1=19). Untuk mengetahui 

interval dengan rumus sebagai berikut :          = 
     

 
 = 15,2 

(dibulatkan menjadi 15). 

Tabel III.4 

Kriteria Skor dan Persentase Variabel Kepercayaan 

Diri Siswa 

 

Kriteria Rentang 

Skor  % 

Sangat Baik 83> 87 ≥ 

Baik 67-82 70 – 86 

Cukup Baik 51-66 54 – 69 

Kurang Baik 35-50 37 – 53 

Tidak Baik ≤ 34 ≤ 36 

 

3. Uji Normalitas Data 

 Sebelum pengujian hipotesis dilakukan, maka terlebih dahulu akan 

dilakukan uji normalitas data. Uji normalitas berguna untuk 

menentukan data yang telah dikumpulkan berdistribusi normal. Uji 

normalitas dalam penelitian ini menggunakan program SPSS 16.0 for 

windows. Kaidah yang digunakan untuk mengetahui normal atau 

tidaknya data adalah jika p > 0,05 maka data tersebut dikatakan 

normal. Apabila p < 0,05 maka data tidak normal.78 

4. Regresi Linier Sederhana  

  Uji hipotesis dilakukan dengan menggunakan rumus regresi linier 

sederhana yang berguna untuk mencari pengaruh interaksi sosial dalam 
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bimbingan kelompok terhadap kepercayaan diri. Regresi linier 

sederhana membandingkan antara Fhitung dan Ftabel. 

  Persamaan umum regresi linier sederhana adalah sebagai berikut: 

        

 Keterangan: 

 Ŷ= nilai yang diperediksikan 

 a= konstanta bila harga X=0 

 b= koofesien regresi 

 X= nilai variabel independen.79 

  Koofesien-koofesian regresi a dan b untuk regresi linier dapat 

dihitung dengan rumus: 

  
(  )(   ) (  )(   )

     (  ) 
  

  
     (  )(  )

     (  ) 
  

5. Uji Hipotesis 

  Besarnya koofesien korelasi dapat diinterprestasikan dengan 

menggunakan rumus tabel nilai “r” product moment. 

         

Keterangan: 

Df = degrees of freedom 

N = number of cases 

nr = banyaknya variabel yang dikorelasikan. 
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Pengujian selanjutnya adalah dengan menguji r (pengujian 

hipotesis) yaitu membandingkan ro (r observasi) dari hasil 

perhitungan dengan rt (r tabel) untuk mengetahui taraf signifikan 

hipotesis dengan ketentuan: 

a. Jika ro  ≥ rt   maka Ha diterima dan Ho ditolak 

b. Jika ro  ≤ rt   maka Ho diterima dan Ha ditolak.
 80 

6. Kontribusi Pengaruh Variabel X terhadap Y 

 Menghitung besarnya sumbangan Variabel X terhadap Y dengan 

rumus sebagai berikut: 

              

Keterangan: 

KP= Nilai Koofesien Determinan 

  = nilai Koofesien Korelasi.81 

 Data yang peneliti peroleh kemudian diproses dengan 

menggunakan bantuan perangkat komputer melalui program SPSS 

(Statistica program Society Science) versi 16.0 for windows. 
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